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MOTTO:

“Allah meninggikan orang yang beriman diantara kamu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan, beberapa dera jat”.

(Q.5. Al. Mujaadah : 11 )

Aku tau rizkiku tak munhgkin digmbil orang karnanya aku tenang,
Aku tau amaiku tak mungkin diker jokan orang karnanya
kusibukon diri beker ja dan beramal, Aku tau Allak SWT selolu
melihatku karnanya kuhindarkan diriku daors berbuat kemaksiatan,
Ak tau maut menungguku karnanya kupersiapka;? divi untuk
menghaday Rabbku

{Hasan Al Basri )
“Hidup tidak menghadighkan prestasi dengan cuma-cuma tanpa
per juangan dan pengorbanan yang sepadan’,

{Harvest }
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PERBEDAAN KEPERCAYAAN DIR]I REMAJA PENY ANDANG
CACAT FISIK DITINJAU DARI STATUS TEIMPAT TINGGAL
KELUARCA DAN ASRAMA

Dwi Rinta Sulistyaningrum
Fakultas Psikologi
Universitas {slam Sultan Aguny Semarang

ABSTRAKSI

Manusia dalam kehidupan sosialnya tdak aken pernah lepas dari
lingkungan sosial dan kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain, hal ini
kembali pada individu masing-masing untuk dapat mencmpatkan diri dalam
tongkungannya. Untuk dapat menempatkan dir dengan baik  dibutuhkan  suatu
kepercayaan dirl. Kepercayaan dirf ini dapat dipupuk melalui peran kelarga dan
ingkungan dimana individu herada.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuyi perbedaan kepercayaan diri
remaja penyandang cacat (isik ditinjau dor stalvs lempat tnggal keluarga din
asrama. Variabel bebas dalam penelitian ini adafah stotws tempat tinggal il
keluarga dan asrama sedangkan wartabel | worguntung adatah kepercayiwin  dirt
remaja penyandang cacat tisike Subjek dalam penelitian ini adilah siswa Yayasan
Pendidikan Anak Cacal (YPAC) eabang Surakara @an' Pusat Rehabilitasi Sosial
Bina Daksa (PRSBD) Swakarts. Adapun jumlah siswa vang menjadi subjek
penelitian int becjumlah 60 siswa yang terdii dari 30 siswa yang tinggal bersarna
keluarga dan 30 siswa vang tinpsal & asrama

Pengumpulan. data dilakukan dengan menggunakan sam  skala, yaitu
skala kepercayaon diri. Sedangkan untuk menguji koalitas =lat ukur digunakan uj
validitas dengan teknikkorelasi produc’ momenl pogram. SPSS versi 11 jor
windows den uj reliabilitas dengan tcknik aipha. Untuk, skala kepercayaan diri
koefisien validitasnya berkisar antara (03060 sampai 0,6755 dan  koefisien
reliahilitasnya sebesar 0.9006.

Untuk menganalisa data digimakan analisa wji-t dengan merraniia: atkan
paket program SPSS verss M for windows,

Hasil penelitian dengan ujit didapatkan t = 2,639 dan p> 0,05 ini berart
hipotesis & terima yang -artinya benar-benar —ada perbedaan kepercayaan diri
antara remaja penyandang cacat fisik yang tinggal bersama keluarga dan di
asrama.
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PENDAHULUAN

A Latar Belakang Permasala han

Memasuki aa globalisasi yang menuntul banyaknya kemajuan
diberbagai bidang seperti bidang iimu pengetahuan, perekonomian, dan
budaya menuntut bangsa indonesia untuk lebih mempersiapkan sumber daya
manusia yang berkualitas  schingga diharapkan  bangsa Indonesia - mampu
mensejajarkan dirinya dengan negara-nigatd lain. Sumber daya yang ada
yang paling dapat diharapkan untuk memajukan Sustl barpsa adalah surnber
daya manusianya, dimana_ dalam had i adalah romaka Remaja memegang
peranan penfing karena merupakan generasi penerus bongsa yaing memiliki
potensl. Potensi remaja untuk meémenuhi harapan hangsa- sceingkali (crhambat
karena pengarub-pengaruh hingkungan, Lemiskinan dan keterbatasan fisik.
Keterbatasan Tk seperti c2cat  kadang kala rembual  masyarakat

peranggapan bahwa penyandang cacat fisik lidak mampu secara sosial dan

fidak potensial sebagai sumbet daya manusia. Jika mau mencertatl,
sebetulnya disamping kekurangan ada’"polensifain-yang, bisa dikembangkan.
Berpandangan turuk seperi menganggap mereka tidak berdaya dm tidak

berarti sehingga mereka merasa menjadi tidak percaya diri dengan keadaan

yang ada. Hal ini juga ditunjang dengan adanya pandangan yang negatif dan s
penderila i sendiri. Mercka menganggap babwa  difl mercka selalu
hergantung pada orang lain dan idak bisa berperan dalem  masyarakat

selingga mercka men jadi minder, rendah din dan kurang pereaya did,



Kecacatan angpotd badan bukanlah yang membatasi manusia untuk
bekerja atau melakukan hal berguna bagi orang [ain,“kecacatan memany
penghambat dalam melakukan sesuatu hal tapi  bukanlah penghalang”
demikian kata salah seorang vang hanya membkn sam kaki kanan dan saws
tangan kin. Laki-laki m bermama Surva.

Kecelakaan akibat kerja dibangunan membuat Surya tidak dapat lag
bekeria keras uniuk bisa menghidupi adik-adik dan keluarganya. Tapi Surva
bukanlah orang yang patah semamgal dan tentu dengan keadilan Tuhan yang
diberikan kepada Surva, lemyata Suna inemilia jwa sem vang dalam dibhal
dant cara dia mengukir Kayu uniuk bation bangunan dan karya pahatan yang
dibuatnya membtiat semma orang penasaran apakah moigkin pekerjaan mi
dilakukan cleh orany vang cacai seperti Surya,

Sungguh it adalah salah sam contoh baw kita bahwa keadaan
apapun bukanlah-penghambat uniuk kita melakukan sesuatu yang berarht bag:
keluarga bahkan orang lain iciapi kemauan yang kual, /@ percaya dm yang
tingz dan dukungan dari berbagal pihak akan mendorong manusia untuk terus
man, (Internethitpffiwwav.googlelanak cacatcom)

Kepercayaan Dirt sanpat dibutuhkan uniuk setiap orang, terlebih lagi
pada remaja yanp hidup kekurangan pada bagian fisikmya, karemg dengan
kepercayaan diri, seseorang akan dapat bertindak tepas dan ndak ragu-ragu,
ndak takut mengalami kepapalan dan selalu opumis. Hambly {(1993.h 1
menyatakan babwa kepercayaon dini dapar dingkatkan dan setap orang dapat
belajar untuk lebih percaya diri agar dapat merasa s¢jahiera, mendapat lebih

banyak kesenangan dan Kemkmatan dalam hidup. Rasa percaya din terschut
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sangat pentmg bag pertumbuban dan perkembangan din seseorang. serta ik
menentukan apakah sescorang dapat hidup dengan schat dan bahagia di
kemudian hari. Selam 1 kepercayaan dirt membawa kekuatan dalam dini
seseorang untuk dapat mengatur langkah dalam  bertindak dan menga lasi
scuiap permasalahan. Oieh karena mu sescorang yang  dibarapkan memibiks
rasa parcaya dm oakan merasa ndak rendah il dan udak disisihkan dan
Imgkungan masyarakatnya

Melibat pentingnya hepercayaan dine datmy kelndugan sesconng,
maka apabila seseorang udab mwemiliki orsa percava i, bosama akan
mengalamy kesuhitan dalam diinya unwh dapat berkembang, beradaptasi dan
bersosialisas dengan lingkungannya, sehingpa & fdak dapat mencapai nuk
perkembangan dan_potensi-potenst yang dimilikinya, selalu ragy-ragu dalam
bertindak  dan memiliki kebiasaan.. membanding-bandingkan dirinya dengan
orang lam. Liang Gie berpendapar bahwa. sebaliknya jfka seseorang memiliki
rasa percaya din @ dapat tumbuh mengdi pribadi yang kua dan cenderung
akan lebih mampy wntuk “tampil*dalam  masyarakat dan benmeraksi dangan
lingkungannya secara bebas seria dapat menerima dan menghargai kelebihan
maupun  kekurangan=yang ada pada dicinya sehitppa w akan  mampu
mengatasi segala sesuatu permasalahan yang dihadap

Kepercayaan din adaizh  syarat  esensial baw  ndivida  untuk
mengembangkan aktivitas dan  kreatvitasnya sebagai upaya pencapaian
Prestass dalany hidup ¢ masyarakal  Kepercayaan dinn merupakan sulah saiy

ciri kepribadian yang mengandung art keyakinan akan kemampuan din



sendiri. Sikap positif terthadap kemampuan sendid inillah yang membuai orang
mernpurnal kepercayaan din dan adak oudah terp-cl:lgaruh olch orang iain.

Barns ( 1979, h &3 ) mengemukakan bahwa rasa percaya diri {sef/
con fidence) merupakan modad wama bagi seseorang womk  menumbuhkan
aktualisasi did. Individu dalam mengembangkan akwalisasi diri  tidak
mungkin terlepas dari individu atan kelompok lain. Jadi individu tidak dapat
mengembangkan potensi-polensi yang ada pada dirimya Tanpa orang lain.
Schingga polensi fidak dapat berkembang 1anpa  individu  lerschut
berhubungan dengan orang lain.

Kepercayaan diri merpakan salah sav  aspdi  yany  dapat
mempengaruhi - keberhasilan individu  didadama © berbubunpan  dengan
ling kungan sosizlnya. Kepercayaan dinl yang kurang pada diri seseorang akan
membuatnya Sulit untuk melakukan kooiak dengan orang lain. Individu yang
kurang menghargar  dan  mempercayai  hemammpuannya: akan  cenderung
menarik diri karena ia‘akan beranppapan babwa orang dain shan memandang
rendah dirinya. individe vang demikian i sering kall mengalami kegagalan
dalam meng embanpkan potensi pribadi .

[ndividu yang mempunyaikepercayaan dirr-yeng tinggl zkan lebih
mampy  untuk  meng embangkan  polensi  dinnya  dan  lebih mudah
menyesuaikan dirt dalam lingkungan sostalbya. Individu akan cenderung
mantap menghadapi  setiap kondisi yang muncul dithadapannya jika
mempunyai kepercayaan din yamg tinggi. Mereka cenderung lebih optimis

dahm menyelesaikan masalah, lebih fleksibel, ramah, selaly dapat berpikir




dan bersikap posiif baik baw din sendii maupun orang lsin scria akan
menghilangkan adanya kebimbangan dalam din.

Individu dengan kepercavaan diri vamg tinggi akan merasa memiliki
kekuatan dan kemampuan dalam melandasi keyvakinan dan keberhasilannya,
sedangkan dengan kepercayaan diri yang rendah individu sering kali merasa
pesimis  dalam  menghadapi tantangan, takul dan  khawatir  dalam
mengungkapkan gagasannya, ragu-ragu, dalam menentukan pilihan maupun
pengambilan keputusan dan hanya memiliki sedikit keinginan unizk bersaing
dengan orang lain (Lauster, 1978, hA0 dan 12 )

Ang elis (2000, k 10) menjelaskan babwa Kepercayaan Din adalah
suaty keyakinan dalam haié balma segala denlanpan ldup apapun harus
dihadapi dengan melikukan sesuaiu. Kepercayaan diri bersifat ndividual dan
tidak dibawsz sejak Jahir. Scliap individu memilisi ukoran pereaya diri vang
berbeda-beda karena kepercayaan diri ditentukan oleh keberkasilan, kegagalan
dan pengalaman masa lak individu it sendiri. James (datam Finz, 1971,h. 3)
mengatakan baiwva self yang akan berpengaruh pada pembentukzn rasa
percaya dii iu tdak  dibawa sepk lahir melainkan  didapar melalvi
pengalaman hidup ' seharrhari dengan dii sendini, orang kin dan dengan
realitas dunia luar,

Berlasarkan proses belajar inilah meka kepercayaan diri pala
dasarnya dipengarchi oleh beberspa faktor, baik fakwor intenal maupun
eksternal. Secara internal kepercayaan diri dipengarvhi oleh keadaan fisik.

us@, jenis kelamin, konsep diri dan harga diri. Sedangkan secara ekstemal
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kepercayaan diri dipengaruhi olkeh pendidik an, pekerjaan, hubunpan sosial dan
kesuksesan dalam mencapai tujuan,

Suryabrata (1984. b 121) mengatakan bahwa salah saw fakior yany
mempengarubi ierhadap pembentokan rasa percaya din adalzh fuktor ligik.
Keadaan fisik yang kurang sempuma seperi kerempenp, terlalu tinggi,
kegemukan ataupun cacal fistk #&kan menimbulkan perasaan tdak berharga
terhadap keadaan fisiknya, karena @ maasa ada scsuatu yang kurang pads
dirinya dibandingkan dengan orang lain. Kaadaan yany dianpggap kurang ini
membuat sescorany merasa renddh dinl o kurang  berharpa sehingga i
menjadi kurang pe reaya dift. Hal semma vang dikaldkan oleh Mangunhardjana
(1996, h 22) yang menpaiakan bobwa seseorang yang erlihat sempurna
secara fisik seperti tampan, contik akan meinpunyai rasa percaya diri yang
lebih tmggi. Umumnya cranz melihar bahwa seseorang denpan keadaan fisik
yang normal akan felih percaya dn dibanding dengan orang yang memiliki
kekurangan fisik ' (cacat), namws. reafagyahampie tidak tampak adanya
perbedaan kepercayaan dirt antara keduamva.

Scorang | peryandang caca fisik ' dabam hubungan sosial pada
umumnya akan merasa terasing dan lingkUngan karena adanva prasangka dai
pendenita cacat fisik terhadap lingkungan dan penilaian vang negatif dari
lingkungan. {Intemethtip//www.googlefanak cacatcom). Hurlock (1991, h
11} berpendapat bahwa caca fisik merupakan salah saw  fiskior yang
menghalangi remaja dalam menguasai twgas-tugas  perkembangan.  Jadi

bimbingan keluarga atay ormng wWwa sanpat  dibutuhkan, agar remap



penyandang cacat fisik dapat memyelesakan lugas-Wpas perkembangan
dengan maksimal.

Lingkungan kelvarga mempunyai kedudukan yang sangat penting
dalam pembentukan kepercayaan din seseorang, karena bngkungan keluarpa
merupakan tempat yang penama dan ulama dalam perkembangan kepribadian.
maka orang 112 memegang paanan pentng dalm perkembangan kepribadian
anak {Walgito, 1993 h 6} Keluarpa upga merupakan institusi terpenting dalam
kehidupan scorang remaja dimana & mendapat perlindungan, pendidikan dan
kasth sayang. Keluarga menspakan lirgkungan pendidikan yang terpenting
dibandingkan dengan  Hngkungan yasy lin. demikian pendapat Dewantara
(dalarn  Supraptic. B 50L. Selanjuiayy melalal omwwe v atw  keluarga
diharapkan adanya vsaha-wsaha mvaia dalny menanpanl anak cacat, misalnya
agar arak caca berhasil | mengatasi keaerbatasan fisik, mental sosial, serla
dapat tumbuh dan berkembang menggunakan kemarmpuan yang masith ada
sernaksimal mungkin.

Asrama merupakan kehiarps gruan. kebemadaannya diadakan dengan
hujoan sebagal tempat pengganti kehidvpan bersama omng wa alau keluarga,
sedangkan pengasul-dan anak-asubnya diteniukan. Siluasi kehidupan dalam
keluarga tentu sap berbeda dengan asrama. Kelwarga dalam hubungannya
amara anak da orang wa bersifal lebih feksibel serta lebih las. Lain halnya
hubungan artara pengasuh dengan anak asuhnya vang lebih bersifat kaku dan
terbatas, Berdasarkan lalar belakang masalah d aas, dengan kenyalaan bahwa
tempat tinggal dalam hal i keluarga dan asmama memberikan dampak yang

berbeda dabm membentuk kepercayaan diri remaja penyandang cacar fisik.
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maka timbul pertanyaan apaksh ada perbedaan kepercayaan diri antara remajp
penyandang cacat fisik vane tinggal bersama kelvarga dengan remaja

penyandang cacat fistk yang df asrama.

Tujuan Penelitian

Tujuan dan penclitian ini adalah untuk menpetahul dan mengkaiji
secara empirik ada tidaknya perbedaan kepereayaan dinl anlara  remajs
penyandang cacal fisik vang tingpal heérsama  kelvarga  dengan remap

penyandang cacat hisik yame tinggal & asrama.

Manfaat Penclitian

Hasil peneliian. ini dihurapkan aken memberikan mantaat antara
la'in;
I Secarz prakiis

Penelitian int dibarapkan:

#  Dopat bermanfaal sebagai pengelshuan dan memberikan masukan
bagi ocang lua tkeluarga) mavpun pthak dsrama dalam memahami
perkembangan remaja penyandang cacal fisik, agar mercka tidak
mengalami hambatan untuk menyclesaikan wgas perkembangannya,
khususnya dalam hal kepercayoan dirt.

» Dapat menjadi awan bagi remaja  penvandang  cucal yuntuk
menumbuhkan kepercayaan diri dan juga akan bermanfaat bag pihak
keluarga maupun asrama untuk dapat membimbing perkembangan

remaja.



2 Secara teoritis
Hasil pene livan ins diharapkan dapat memberikan sumbangan secara
teoritis bagl Umu psikologi pada umumnya dan psikologi perkembangan,
psikologi pendidikan pada khususnya yang berkaitan dengan kepercayaan
diri remaja penyandang cacat fisik bak yang tinggal bersama kelvarga

maupun yang tinggal d asrma
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A Kepercayaan Diri

1.

Pengertian Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri membuat segala sesuatinya berbeda, tidak hanya
dalam menentukan pilihan 1etapi juga keberhasitan pelak sanaan keputusan,
Tanpa keperczyaan diri. keyakinan dan komitmen pada suaw keputusan
menjadi mustahil. Keputusan-keputusan adalah komitmen yang diperkuat
dengan adanya kepercayaan diri, akan teapi dengan kepercayaan diri,
prestasi-prestasi. yang kiar binsa (meskipun 1erbatasy menjadi mungkin
{Rubin, 199 h 193y,

Kepercayaan diri i memberikan kebchasan sang  mumi,
Kebebasan untuk memilih, mengambil kepuissan dan tindakan seria
kebebasan yang penting tatuk ‘mclibatkan dizi de imeningkatkan diri
tarpa kelakutan {Rubin. 1990, h 1999).

Aktualisesi  dan pengemibangan polensi  kepribadian  menjadi
terhambat hanya disebabkan olen rasa percaya diri yarg kurang, schingpa
mengakibatkan orang menjadi pesimis dahm menghadapi tantangan, takut
dan khawalit dalam menyampaikan gagasan, tagu-ragu dalam menentukan
pilihan dan memiliki sedikit keinginan untuk bersaing dengan orang lain
(Lauster, 1994, h 10). Berbeda demgan orang yang imempunvai rasa
percaya  diri, akan  selalu  dapwt  menghadapi  fakioediaktor yang

menimbulkan situasi firustasi dan stres {Suardiman, 1992.h. 23).
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Barbara (1990, h 58) berpendapat kepercayaan diri berawal dan
tekad pada diri sendiri, untuk melakukan sepale yang Kila inginkan dan
butuhkar dahm hidup. Rasa percava din i tdak ‘terbentuk dari
penampilan fisik sap, tetapi juga dari karakter yany adh dalam individu
tersebut yang disertai sdf esteemt (perasaan berharga yang berhubungan
dengan kondisi fisik) dan sdf efficacy (perasaan mampu melakukan
sesuatu). Seseorang yang mempunyai kepercayaan diri yang kuat adalah
seseorang yang bisa menerima kekurangan ataupun kelebihan dengan apa
adanya.

Kumara (1988, h 7 - 8 menyalaken buahwa beberapa abii
memberikan berbagal batasan mengenai kepercayaan disi sebapai berikut :
a. Kepercayaan diri merupakan ciri orang, kreatif dan kevakinan diri pada

kemampuan sendin.

b. Kepercayaan diri diartikan, sebagal sustu perasain atan sikap tdak
perin membandingkan wdiri._dengan _ceang lain, karena telsh merisa
cukup aman dan apa yang dibvwhkan didalam hidup ini.

¢. Kepercayaan dini melalol sef wndersiondig atan panahaman din
mengendalikan tugas disckitar  kita, ierbuka terhadap pengalaman-
pengalaman bau dan suka menghadapi tamangan.

d. Kepercayaan diri merupakan independency alan ketidakierpantunpan
{kemandirian).

Setelah melihat pendapat dai beberapa ahli maka penulis dapat
menyimpulkan babwa kepercayaan dini adalah keyakinan padh diri sendiri

untuk  melakukan sepalh scsuaw  yang  diinginkan dan  dibuuhkan,



mengatasi masalah dan menghadap! tantangan dengén menerima segala

kekurangan dat kelebihan vang ada pada dirinya.

Aspek — aspek Kepercayaan Din

Brennech dan Amich { dalsm Kumara, 1998, h33 ) berpendapat
bahwa individu yang memiliki kepercayaan din berani mencoba atau
melakukan halhal baru & dalam Siluasi baru, Sescorame Gdak merasa
perln membandingkan diinya dengan orang lain, karcna merasa cukup
aman dan tenang serta mempunyal ukuran scndiri mengenai kegapalan dan
kesuksesan, Darajat { 1975, b ¥ ) menyatakan orang denpan Kepercayaan
diri akan lebih optmis dalam Midup. memperbanyak teman, tidak taku
memulai suat hubungan baru dengan orang lain atw 6dak  memiliki
keraguan dan perasaan rendah dir.

Louster { 1978, h, 22 ) mengatzkan indiéfdu yang mermiliki
kepercayaary |/ diri’ tidak ‘mementingkan diri’ sendiri, cokup 1oleransi,
ambisius, tduk memerlekan dukungan orang lain, tidak berlebihan, selalu
optimis, pembita, mampt bekerja sccara elektl dan’ bertanggung jawab
ierhadap pekerjaaninya. Abdul Azis {ddam Kimara, 1988, h 20
menambahkan bahwa individu dengan kepercayaan dirj adatah individu
yang meniliki rasa aman. berni. lidok  ragu-rigu, cepal mengambil
keputusan, tidik rendah dici, bebas dan cerdas.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik kestmpulan bahwa

Aspek-aspek kepercavaan dirf, antara lain ¢
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Sportivitas ; sikap individu untuk dapat menerima sesuau kekalahan
maupun kegagalan hidup.

Penyesugian diri : perilaku individu untuk dapat menempatkan diei
dimanapun dan kapanpun dia berada.

Tidak takut dan ecemas : periliiku individe unok dapat mengatusi
masalah yang dihadapi.

Mandiri : sikap individu yang lercermin dalam tingkah laku untuk

dapat melakukan sesuatu sendin sebelum meminia olong  kepada

A\

orany lan,

Optimis AT 2 dlininyn i mewajudkan rencana-

' D)
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Cinta diri
Orang vang percaya diri sendirt dan cima diri i bukanlah sesuatu
yang dirzshasiakan. Bapi orang lain cima diri sendifi merupakan

perilaku dim gaya hidup sescorang untuk memelihara hidup.
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b. Pemahaman diri
Crarg yang percaya din ddak hanya merenungi. memikirkan perasaan
dan perlzku sendiri. Orang yarg percaya din selalu berusaha ingin
tahu bagaimana pendapal orang tain tentang dirinva sendiri.

¢ Tujan hdup yang jelas
Orarg yane percaya diei selals taln wpan hidupnys, disebabkan
punya pikiran yang jelaS mengapa melzkukan Ondskan tertentu dan
lahy hasil apz yang bisa diharapkan.

d Berpikir positif
Orang vang percaya diri biasanva menyeoungkan karena hisa meliha
kehidupan dari . sisi wyang  cerah dan menghacap serta  mencari
pengalaman dan hasi yang bapus {Lindenfield, 1997 h. 4 - 7).

Anthony {1990, h 289 berpendapa! babwa ciri-ciri orang percaya

dirl itu antara 16 adalah

a Menenma kenyataan dici
Sehagai | individy yazng wmik  memiliki swaln fempat yang hans
ditetnpati dan tupian kinsus yang harus. dipenuhi;

b Kembangkan kesadaran din
Melepaskan kcpastan-kepasiian sang salsh membual individu fidak
dapat membebaskan pownsi vang fidak terbatas.

¢ Rencana kehidupan
Kuasai wakw. pikiran berpusat pada keberhasilan dilengkapi dengan

kemampuan memilih dalim mencapai segala sesuam vany diinginkan,



Berdasarkan berbagai pendapat d ams, mska dapat diambil
kesimpulan bahbwa citi kepercayaan diri seseorang yang mempunyai fisik
yang normal adalah memiliki tanggung jwab atas perbuatannya, tabah
menghadapi tantangan. tidak takut memulai hubungan bany dengan orang

lain.

4. Pembentukan dan Perkembangan Kepercayaan Biri
a  Mengembangkan kepercayaan diri dalam bertingkah laku
Kepercayaan dirl ~ dengan. . bertingkah  laku  mempunyai
keterkaitan didalam menyelesalkan Wgas-geas yang paling sederhana.

Disaat  sudah  terbiasa memiliki  kepercayaan.  diri &  dalam

menyelesaikarn - ugas-tugas  yang palimg  sederhana  akan  muncud

keyakinan untuk melakukan apapun secara weksimal seperti vang
diinginkan.

Untuk i erdapa: empat_cii  penting  Keterkaitan  antara
kepercayaan din dalam bertingkah laku, yatw ;

I. Keyakinan aas kemampuan sendict untuk melakukan sesuatu,
misal jika individy - bercia-cita punyza usahs sendiri, kepercayaan
diri akan membuat individu bertekad mewujudkan sasaran ita,
bukan cuma dengan bicars terys,

2. Keyakinan ams kemampuan untuk menindaklanjut segala prakarsa
sendiri secara  konsekuen. Makna dan kepercayaan dir{ dalam

tingkah laku bukan hanva dalam keberanian membuat rencana
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lgtapi  sekaligus  juga  untuk  sampar  pada waha  uniuk
mewujudkantiya.

Keyakinan serta kemampuan pribadi dalam menanppulang sepala
kendala.

Keyakinan alas kemampuan mempercleh bantuan dalam aré bahwa
mencari banwan bukan menunjukkan suatu kelemahan. Hal ni
justru menunjukkan bahwa kemampuan inelcklvalitas  dan
kecintaan pada diri sendiri (Anpelis, 1997 h. 60).

Lindenfield (199%.° h 13) mengatakan balhwa dalam

mengembangkan képercayaan diri peru adanya laklor asuban svara

bertingkah laku, anara lan -

Model peoan merupakan fikior warg paling efekif untuk
mengembangkan sikap dan ketrampilan sosial yang diperlukan
dalam mengembangkan kepercayaan did.

Hubungan beraneka ragam terhadap $epala macam hd membangun
rasa sadar difi. pengenalan diri merupakan unsur yarg penting dari
rasa percaya. diri.

Kesehata—sangarmendukimnp perkembiangan individu d  dalam
menggunakan kemampuan sepenubnya denpan dukungsn, pujian,
percintaan, dorongan moral dan bahkan kesempalan uniuk

merumbuhkan rasa percaya dird.

Berdasar eori kepercayaan diri d dalam bentingkah laku diatas

dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri dapat dikembangkan

melzlui model peran sehingga melalni keyakinan atas kemampuan
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sendii d dalam melakukan sesuaw dengan menindaklanjul: secara
konsekuen dan berussha menzngpulanggi sepala kendala denan
menjaga kesehatan dan hubunpan yang barmonis scrta lerbuka didalam
memperoleh  bantuan. Bamuwan yang  diperoleh  bukan  berart

menunjukkan suse keiemahan kepercayaan dici vang 1elah terbentuk.

Mengembangkan kepercayazn din secara emosional
Kepercayaan diri secwra emosional akan terbentuk  apabila
keyakinan diri muncul secara kust didalam menguasai diri sendiri.

Berikut ini ada lima @n van; ferkail dengan bentuk kepercayaan died

serAra. emosiona.

. Keyakinan terhadap  kemampuan uniuk méngelaig?  perasaan
sendiri dalam ha i kemampuan wnwmuk  mengndentfikasikan
perasaan sendins | ketika. paasaan itu, sedang muncul merupakan
unsue penting dalkm _kepercay aan _difi emosional

2 Keyakinan terhadap kemampuan wnwk mengungkapkan perasam
sendirl, Mengenall perasaan sendirl untak mengungkapnya kepada
semua OrEngyang terkait - Emosiemost yane  tidak tersalurkan
dapat menyumbat perasaan sehingga menghalangi munculnya
pembertan perhatian kasih sayany

3. Keyakinan terhadap kemampuan unik menyatkan diri denpan
orang-orang lain dalam pergaulan yang positif yang penuh

penertian. Keyakinan skan kemampuan bersosialisasi yang balk



akan menambah kepercayaan dini emosional serta  memberi
perhatian dan kecintaan yang ama besar pada hidup ini.

Keyakiman terhadap kemapuan uniuk memperoleh kasih sayang,
pengertian dan perhatian dalam sepala siwas. khususnva disaal
mengalami kesubtan

Keyakinan terhadap kemampuan mengelabui manfiat apa vang
dapat disumbanpkan kepada orong [uie. Menpenad dini sendirl dan
1alu gpa yang bisa diberikan kepada orang lain adalah bagian dari
kepercayaan dinn emosienal (Angelis, 1997 h. 67-70).

Lindenfield = (1997, h, 4} menambahkan bahwa dalam

mengambangkan - kepercayaan diei periu adanya fakior asuhan secam

ernosionzl, anara lam -

Cinta menmpakan faktor asvhan secar: emosional didalam
mengembangkan kepercayaan diri tanpa svara dalam ati dihargai
kargria keadaan sesungpuhnya aled seperti yamg, diinginkan oramy
[ain.

Rasa aman sangat dibutuhkan dal=m mengewbangkan kepreayaan
diri, secard otomatis alan mencoba menegmbangkan kemampuan
dengan menjawab tanangan serta berani mengambil resko vang

menarik,

. Dukungan merupakan fakior dabm mengenbalikan rasa percaya

diri individu yang discbabkan oleh trawma, luka dan kekecewaan,

Dari ieori kepercayaan diri diatas dapat disimpulkan bahwa

kepercayaan diti dapat dikembangkan dari keyakinan atau kemampuan
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mengindentitikasi perasaan sendir. mengungkapkan perasazn dengan
orang-orang terkait. Kehidupan yang menyatun denpan orang—orany
terkait akan membenkan dulunpan dan msa aman  sehingga
memperoleh kevakinan akan rasa sayang. pengertian dan perhauan
didalam segala siluasi dergan memberikan perhatian timbal balik

kepada orang yang terkas.

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercavaan Din
Rasa percaya dn merupakan inii dan perluasan self yang terbentuk
dan berkembang =~ oleh mmeraksi  dan o siuasi tertentu,  dalam
perkembanganfiya ads berapa fakior yamg mempedgaruhi  kepercayaan
diri, diantaranya Bums (1997, h 61) menyaiakan tahwa rasa percaya dini
merupgkan began  dan  kepeibadian manusia - vang terbentuk  dan
berkembang melalui:
a Prosey belajar secara. individual, smenyangkut dimensi pegalaman-
pengalaman psikologs vamp didapat dan feedback lingkunpan.
b Proses belajar secara sosial, diperolah melalui  aktifitas  kegiatan
sebagai hasil Interaksi Xepribadian seseorang dengan aktifitasny a.
Loekmono (1983, h 7) menerangkan balwa perkembangan rasa
percaya diri diperoleh dari
a. Unsur-unsur yarg berasd dani dalam individu sendii.
b. Norma dan pengalaman kelvarpa.
¢ Tradisi keblasaan dan nilai bngkungan aan kelompok darimana

keluzrga itu berasal.



B Remaja
Masa remaja merupakan peralihaan dari masa anak-anak ke masa

dewasa. Semua peralihan adalah sukar yvang akan membawa rasa tdak aman
dan kecemasan. akibatnya timbul masalah-masalah bagi vang mengalarmi dan
bai orang-orang vang ada & lingkungan dekatnya (orang wa) bahkan dapat
meluas k& lingkungan yang lebth jauh. Melihal kenvataan tersebut maka
diperlukan kesiapan dari indwidu dalam menphadapmya. agzar peralihan
tersebut Hidak merupakan beban ban  dinnya nann, schingga tdzk
mengganepu dalam melaksanakan ahap peckembangan sclanjuinya.

1. Pengertian Remaja

Daradjgt (1990, T, 101) menpatakon bshwa masa remaja viiu
artara usia 13 = 2§ tabun adalah rasa perzliban dan masa anak-anak ke
mase dewasa. Pada masa ini. mercka mengalami pertumbuban cepat d
segala bidang Mereka bukan lagi anak-anak. bak bentuk ‘badan. sikap.
cara berpikir. dan_bertindak. teiop bokan pola oram @cwasa yanp (clah
matang.

Gunarsa (19905 h 15 berpeadapat babwa masa remag yaitu antara
usia 12 — 2 tahonaddah masa peralihan dan masa’ anak-anak ke masa
dewasa. Masa peraliban menychabkan adamya bernsacanm-macam gl
perubehan. Perubahan-perubahan  yang  dialami  yailn  pada  jasmani,
kepribadian. intelek. dan peranan d dalam maupun & luar ingkungan.

Menurit Surachman (1977, h 11) masa remaja dipandanp scbagpa
suath tzhzp perkembangan yang dimulai masa datangnya pubertas dan

diakhiri pach masa datangnya kedewasaan.
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Dari berbapai pendapat d #as maka dapa disimpulkan bahwa
masa remzaja yaitu ardara usim Il — 2 ahun adatah masa peralihan dari
mzsa anzkanak ke maAsa dewasa, vanp didalfamnya  banyak  terjadi
perubahan d segala bidang. Bak im perubahan d dalam mavpun & luar
lingkungan keluarga. Proses perkembangan yang jelas tenadi adalsh
perkembangan  kepercavaan &k vang mnantimya  akan  mempengaruhi

perilaku remaja.

Cin-Ciri Masa Remaja
Menurut Zulkifli (1986, h 57 - 99 pada masa remap ada beberapa

cirt yang hanis diketatun, diantarany a adalah:

a Pertumbuhan fimk
Periumbuhan - fisik ‘mengalari pendbahan detwan cepal dan  umuk
mengimbanginva mereka membuiuhkan makanan-dan tidur yarg Jebin
banyak . Pertumbuhan, fisk mercka jelas terlihat pada wngkai dan
tangan, wlanpg kaki dan tangan. otoi-otol tubuh berkembang pesar,
sehingga anzk helihatan beriubub tinggi tetapi kepalamya masih mirip
dengan anak-anak- -

b Perkembangan seksual
Perkembangan seksual pada anak laki-laki diantaranya alai reproduksi
spermanya mulai berproduksi. & mengalami mimpi pertama, dan 1anpa
sadat mengeluarkan sperma.  Tandatanda lain vai: pada leher
menonjol buah jakut yang membust nada saara menjadi pecah, diatas

bibir dan disekitar kemaluian mulai twumbuh  bulu-buly. Pada anak



perempuan bila rahimaya sudah dibuahi karena ia sudah mendapatkun
haid yang pertama, terjadi pertumbuhan lemak yvang membual dadanya
mulai tumbuh, disekitar kemaluannya mulail wmbuh bulu-bula.

Cara berpikir kausalitas

Yaitu menyanpkuwi hubungan sebab akibat. Bila orang wa. puru atau
lingkunganriya melarang melakukan sesuaiu B akan  memnuntul

jawaban “mengapa tidak bhokh”. Remajas sudih mulai beepikie krilis.

Emosi yang meluap-luap

Menarik perbatian ingkungan
Fada masa ini remaja mulai mencari perhatian darj lingkungannya

serta berusaha mendapakan stalus can peranan.



g Tertkat demyan kelompok
Remajp dafam kehidupan sosial sanpar 1ertank kepada kelompok
sebayanya sehingga idak jarang oranp ma dmomorduakan sedangkan

kelompoknya dinomorsatukan.

3 Tugas-Tugas Perkembangan Masa Remaja
femaja diharapkan dan diwsntwt unok  berskap, berpikir  dan
berlaku yany scsud ata cocok denpan (untuan lingkungannya scr
eksistensinya scbagal remajp. Bérlatar belakang pada adanya harapan atan
untutan serta eksistensinya it kemudian remaja “memikul beban™tupas
yang diharapkan didalammya, dan haapan tersebut disebut sebsgai wmpas-
wpas  perkembangan, Appiare {1982, b 95 berpendapal bahiwa tupas-
tugas parkembangan adabh  peunjuk-petunjuk  vang  memungk inkan
seseorang mengertt dan memabiami apa yang diharapkan atau diluntyt oleh
masyarakal dan lingkungan, [oih techadap Scseorangidalam hal tertentu,
Menurut Havigurst {(dalam Hurlock, 1991, h 10 - 11} tuzas-iugas
perkembangan sepanjang remiang kehidupan mesa remsia, adalah:
a. Mencapai hubungan bar dan lebh matang dengan teman sebaya baik
pria maupun wanita {dengan Iwan jenis).
b. Mencapai pelavanan sosial bag pria dan Temaja,
¢ Menerima keadaan fisiknva 4 menpgunakan wbhubnya scear el kil
d Diharapkan dapat mencapai perilaku sosial vary bertangpung jawab.
¢ Mencapai kemandirian sosial dari orang tea dan orang-orang dewasa

lainnya.



f. Mempersiapkan karier ekonomi.
g Mempersiapkan perkawinan dan keluarga.
h Memperoleh perangkat nilai dan Sstem clis schagai pasangan untuk

berperilaku mengembangkan ideclogs.

C. Cacat Fisik
1. Pengenian Cacat Fisik

[ztiah lain duri caca fi sik adalah kelainan iisik aau wna dokse.

ngga tidak
figik int
¥ penyakil  yang
L4 | L 2 ' " Ll &L Il
UNIi $$ ULA /i
10 (193 ‘n_!,k'l %ﬂld&ﬂ_‘;& acal  fisik  adalah
penyimpangan cadan wormal. Penyimpangan
tersebut dapat berupa kelumpuban. amputasi atawn kekakuan pada olot
schingga tidak dapat berfungs: dengan normal,
Suharso {(dalam Musiafa. 1978, h 167) berpendapal anak  cacal
fiskk adalah anak yamg memiliki salah salu benwk yang menyimpang
(he formity), salah gerak, karena ganpguan dari oto1 dan jaringan- Jacingan

tulang, sendi alau urat-urat. Lebh lanjut Cole (1963, h 76) mengaiakan



batiwa penderita kelumpuban adakh mercka vang mengalami cidera pada
fungsifunpsi ototnya, persendian dan wlang-tulangnya sehingpga tidak
memungkinkan untuk dapal bergerak alau menggerakkan bagian angpota
badannya.

Dari uraian & aas dapal ditaok kesimpulan bahwa caca fisik
adalah kelainan yang disebabkan karena sadah benwik, tdak normalaya
atol-otot, talang-talang, serta persendian schingga tdak mermungkinkan
untuk menggerakkan anggota twbuhnya, Caca fisik ini bisa karena sejk

lator atau setelah kelahiran yang akan dialami seumur hidup.

Sebab-Sebab Cacat Fisik

Bratanata (1975, h 62} mengatakan bahwa kelainan wbuh terdapat
dalam berbagal benuk dan merupakan akibat dari berbagai fiakior, anfara
lam :

a. Kelainan bawasn {kengenirial): adanya beberapa elsmen pada tulang
beiakang ‘kurang menutup dan kemungkman kelvamya syaraf dari
tempatoya, | dan | kelumpuhen  dapa memyebabkan  hilangnya
keseitnbangan bagian bawah bl secara tolal aia sebagian, kelainan
atau tindakan anggota twhbuh (beberapa orang amak lahir dengan
sebelah atau 1anpa kaki. @npan sama sckall), kelainan bentuk wibuh
yaiu anak berjalan dengan kaki arah ke dalam (rafipex falsus), ansk
yarg berjalan dengan kaki arah keluar (varwv), tapak kaki datar gafipes
plamis), benalan dengan jari kaki (mlipes equinus), berjalan dengan

upng kaki (fafipes calrams).



b. Kelainan karena infeksi - lumpuli anak-anak, yang ditandai demgan
jumpubnya anppota badan (tangan akan kaki}. anak-anzk dengan
tuberkulosa pada mlanp punpgung, tulang-tulang lain. atau  sendi-
sendi; radang pada persendian yang dilandai denpan lutut. jari tangan
dan siku-siku membengkak scria terasa sakit jika bergerak.

c. Gangpuan dalam proses pembentukan  zatzal  dalam  badan
(metabolik). Tubuh tkdak mampu memperpunakan vitamin % schingga

owi-otot rusak oleh jaringan lemah dan secarn perlahan-laban anak
o

menjatuhkan

st

bl (g S B L Aas 1a I_I#im;:ulkan bahwa

fak tor-fi iktor y ._ Cariton! ﬂ-u“f_} -w‘ilr'** ! .hawaan. penyakit

infeksi, kecelakuan dan gangguan ‘Wﬂeml‘mmukan Zal-zat

datam badan.

Klasifikasi Cacat Fisik
Sumarno (1983, h B — 80) menjelaskan babwa penyandang cacat

fisik dapat dibedakan dalam tiga tinpkalan, »yaim:



a Caca fisik berat, yang meliputi : seluruh anggoz badan lumpuh; tiga
perempat anggola badan Wimpu atan putus, peraplegie yaiu kedua
tungkaé lumpuh dan tidak bisa digerakkan sendiri, dan kadang-kadang
ada gangpuan juga pada alat-alal pengeluaran dimana individu tidak
menyadari pada waktu buang air besar maupun kecil.

b Cacal fisik sedang yang meliput : kedua kaki Jayuh, suiu kaki dan
satu eangan leyuh, kaki pulus ke duanya, seie kaki don satu tangan
putus.

¢ Cacal fisik ringan, yang snglipuni @ olayoh atw putus pada salah saw
angan wlau kakinya, cacal lrpoienp sampa Bawah siku dari salah saw

tangan, cacal terpotorg sampal bavah lui dari salaby sais kakinya,

% kepereaysun Diri Rema @ Peryandang Caeat Fisik

Ketika' seseerang micmasuke usa remap maka a akan mengalami
banyak perubahan dalam dinnya. Sikap awsw perilaky ying ditampilkan
terhadap diri yang bembah menyesuaikan denpan perubalian .
Perkembangan ini 'meliputi “aspek fisilc dan | psikis | yang  membawa  dampak
bagi perkembangan Kepercayaan-dirrsany-dymsirke-Remaje penyzandany cacat
fisik akan sulit menerima keadaan din karna pada masa remaja kondisi fisik
dan beniuk twbuh memiliki arii yang sangal penting, lebih-lebih bila kecacatan
yang dialami akan menghambar proses perhembangan dan kedewasaan
sehinppa muncul keragu-raguan akan daya tark Hsik  yamg  mendukung
menctinya masalak vang berakailan dengan siuasi sosial. Pada remajs yang

menderita suaty penyakit dapal merimbulkan cacal pada kepercayoan dirinya,



Hal ini terjadi karema diz merasa bahwa hamya individulah ztau dirinyalah
yang menderita {Hambly, 1995 h 58). Pepampilan diri yang berbeda
membuat remaja kurang percaya diri meski perbedam yang ada kadang
menambah daya tark fisik pada dirinya. Banwak remaj memandang bahwa
cacat fisik merupakan sumber yang memalukan sehingga menimbulkan rasa
kurang percaya diri,

Dengan demikian kepercayoan diri merupakan keyakinan diri yang
dimiliki seseoranp dneina B mampu mencrima kekurangan schingga dapan
menghadapi segala sesua tanpa rasa wiw, rapuragy. khawatic dan iclap
bersikap lenang dalam menghadapi silvasi sosial. Bersikap tenanp dan fidak
terlalu cemas merupakan sy sikap vang penting, Sikop kisehu akan fampak
apabila remaja tersckul memiliki kepercayuan  dini. Kepereayuan, diri itu
sendiri  tidek, terbentuk Jongan  seodiinya  mclainkan berkaitan  dengan
keseluruhan kepribadian indiv du. Dalasn kehidipan sthari-hati pun Liap-tiap
anppoln keluarpa saling mempengaruhi silu_sama lain dalamy pembentukan
kepercayaan diri vemaja (Loeckmono. [993. h 46) Kepercayaan diri sebapian
besar berkenaan dengan hubungan kita dengan orang lam, semakin individu
percaya diri  maka individedapar - 'melakukan interaksi  secara  positif,
Kepercayaan dini dipelajari melalui kontak sosial dan pengalaman dengan
orang lain. Pandangan individue tentang dirnya dipengaruhi oleh bagaimana

individu mengartikan pandangan orang lain 1entang dirinya.



E Siatus Tempat Tingpal

L

Keluarga
a. Pengertian Keluarpa

Partowisastro (1983, h. 67} berpendapat bahwa keluarga sebagai
suatu kelompok terkecil dalam maswarakat yang terbentuk dar ikaan dua
orang dewasa yang berlainan jenls, pria din wanita serta ansk -onak yang
mereka lahirkan. Kelvarga merupakan empat bagl anak unluk perama
kalinya mendapat  latthan-lathan  yang  diperlukan  unwk  hidup
dimasyarakal, sepertt : belajar bersikap. berpkir dan bergaul dengan
SeSAN,

Deveantara (dalam Ahmadi, 1988, h 96} berpendapat bahwa
keluarga adalah kumpulun beherapa orang yang karena terikal oleh sai
wrunan laly mengerh den merasa berani sehagai’ saw gabungan yang
hakiki. | esensial, enak, don berkchendak bersamu-sama memperteguh
gabungan 1 unik memuliakan masing masing acpgeiansa.

Ahmadi (1982, h 155) menjelaskan lebih lanjul bahwa keluarpa
merupakan 'Satu sistem jaringen interaksi antara pribadi yang berperan
menciptakan persahabalan, kecirtaan, fasd-aman, hubungan pribadi yang
bersifat kentiyu, yang mana semmwa W merupakan dasar-dasar bagl
perkembangan kepribadian anak

Dari berbagai pendapat & atas. dapat ditarik susty kesimpulan
balwa keluarga adulah Tkatan dua orang dewasa yang berlaina Jenis {pria
dan wamta) seria anak -unak yang mereka lahirkan, dimana didalamnya

skan tercipta persahabalan. kecint:an, rssa aman, hubungan pribadi vang



bersifat  konmiyu, don anok  akan mendapatkan  Jatihan-laihan sung
diperlukan dalam masvaraka, sepertl: belajar bersikup. berpikir. bergaul

dengan sesama, dan lain-lain.

b Funpsi Keluarpa
Oqburn (dalam ahmadi, 1982, h 103 - 105) berpendapal bahwa
fungsi keluarga meliputi:

. Funpsi kosih savanp. Sikap kasih sayanp harus sckuu dipupuk

2 . Mg wg ' ';:nulit beherapa
-
UNISSULA /| |
I-. l@*‘th , an-kebuwhan  tadi,

SN LR rrlq..u_LL‘ a0 reaa=-chonomis aling hekc'l'ja__

angeota-angpola

3. Fungst pendidikan. Secara informal fungs pendidikan kelyarga
sanpal penting. Keluarga harus bisa memebhara pendidikan dikany
ari yang seluas-luasnya kepada anak-anakmya. Daswr pendidikan
yamg harus diberikan kepada anak-anak vaitn : bagoimana & harus

bersikap. berprilaku  dalam  suals  kehidupan  sosial,  Gdak



2. Asrama

k]

memanjakan anak. selalu menanmamkan kedisipliran. belajr
menghargai waktu dan lain-lain.

Fungsi  pertindungan  atay  preferensi.  Keluarga  berfungsi
memberikan  pedindungan, baik fisk maupun  sosial kepada
ahggotanya.

Funpsi rekreash Kelvarga juga menpdi medn rehreass bagl
anppota-anpgolam a. walaupun pusat-pusal rekreasi diluar keluarga

suddh  terse dia, &:[n:ni?_. 3 kebun binatang,  Eenan-taman, ge g

=5

bioskop. dan Lain i

a Pengeriian Asrama

Asrama scbagar Lempat pcfﬁndungan dun pengganti kehidupan

bersama orang tua atau keluarga Anak-anak vang tinggal di asrama juga

akan dapat tumbuh dan berkembang secara wajar menuju ke kedewasaan.

seperti anak-anak lain yang tinggal bersama keluarga.



Poerwadarminta (1976, h. 63) berpendapat bahwa asrama adalzh
rumah pondokan. Selanjuima dikemukakan pula pengertian  asrama
pendidikan, yaltu pemondokan atan kediaman umuk anak-anak nzkal
Pendapat ini menekankan babwa didikannya asrama adalah unwk
pemondokan amau kediaman. Ditambabkan pulz oleh Soegno (dalam
Samuel, 1983, h 31y bahwa asrama dJigunakan unluk membimbing dan
mendidik anak-anak yarg mengalwmni kelainan, sc hingpa prograny yang

digunakan jupa disesuatkan menuni kelainan anak.

yang linggal
didalamnya, | Suryosubroto
(1983. h 86) y L?’ an:rupakdn hantygn
dalam meningk. an ¢ wdadikan, pendekatan ini

menckankan bahwa didirikannya asrama merupakon pelayanan bantuan
bagi sekolah agar proses pendidikan menjadi efisicn dan efekiil, schingga
tujuan pendidikan dupal lercapai.

Dewantara (dalam Suwarno. 1986, h 76) menerangkan (unpsi
asrama  mengintegrasikan dari ketipa pusat pendidikan yain  keluarpa,

sekolzh dan masyarakat svang dikens! dengan istilah Yhree comire”,



Keluarga mempunyal peranan  penting didalam  menanamkan  dasar
pendidikan, morll dan agama, peranan sekolh terutama dalam
mengembangkan kecerdasan serta menyampaikan pengetahvan, dan
peranan masyarakat terutama mengembangkan darf segf sosialnya. Fungsi
asrama dapat dikemukakan dengan memperhatikan bahwa sistem pondok
asrama schagal wsaha menginiegrusikon ketiga pusat pendidikan ersebut
adalah tempat tinggal penggant  kelvarga, scbagai  lemipal  letihan
membertuk  prbadi yang nundinn dalam kehidupin schark-hari,  schigal
tempat  unluk  Tatthan  beckomunikasic  schapal  Lithan & dulam
menanamkan  pendidikun - moril dn apamaE . sehagai  1empal unluk

meng embangkan keeerdasan serta memperkaya g pengehuam,

E. Perbedaan Antara Kepercayaan Diri Remajs Penyindung Cacat Fisik
yang Tinggal di Rumah dan & Asramia
Remajo penyandang cacai fisik pada umumnya akan suiit menerimg
keadaan dirinya karena pada masa remaja kondigt sk memilki arti yang
sangat penting. Hal imi akan ‘berdampak pade proses interaksi dengan seksama
terutama pada kepercayaan diri rermja penyandang cacar fislk i sendiri.
Kepercayaan dini adalah keyakinan padh diri sendir! dalam metakukan sepals
sesuatu yang diinginkan dan dibutuhkan. mengatasi masalah dan menghadapi
tantangan dengan menerima segala kekurangan dan kelebihan yang ada pack
ditinya. Kepercayaan diri dapai dipupuk dari keluarga karcna  didalam
keluarga menciptakan sustu persahabatan, kecintaan, rasa aman, hubungan

Pribadi yang bersifat kontiyu dan adanya suatu latihan-lathan yang diperlukan



untuk hidup di masyarakat. Mamun sclain dalam keluarga kepereayaan dirl
juga dapat dibina melalsi tempat-tempat penggant kehidupan bersama orang
wa atau keluarga, dalam hal ini adalah asrama dimana rcomja juga dapat
wmbuh dan berkembang secara wajar menuju kekedewasaan seperti bila

mereka tingpal bersama keluarga.

+ Hipotesis

Sesuad dengan landusan yang Ielah dikemukakan o atas maka dapat

ditarik  Mpotesis  bahwa 2 wrbed beperciyiin Wil anlan i

penyandung cagat lisk i : gl PEayadng il

@
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METODE PENELITIAN

A ldentifikasi Variabel-Variahe] Penelttian
Variabel-variabel penelitian wang dipergunakan dalany penelitian
mi adalah:

1. Variabel bebas : Status tempat tinggal

a Keluarga

-

—F

sepenthnya dilakukan dan menjadi tanggung jawab orang tua, Data ini
diperoleh melalui lembar identitas diri yang disertakan bersama lembar

jawab vang harus diist olsh subjek.



b, Status tempat tinggal asrama
Status temnpat tingpal asama adalah tempat tinggal atau kediaman bag
anak-anak syang mengalami kecacatan  fisik. dimana orang twa
dipantikan okh pengasuh, bakk pria maupun wanita yang ielah
menginjak usia remaja Data ini diperoleh melakii lembar identitas din
yang disertakan bersama lembar jawab vanp harnss ditsi oleh subjek.
2 Kepercayaan diri

Kepercayasn  divi adatuh keyakinan  pada dini sendien  unluk

L
UNISSULA
el €oplo lobusinela

C. Subjek Penclitian | A

.

Ciri-ciri subjek yang diambil datam penclitian ini adalah remaja
penyandany cacal fisik atau twna Jdaksa vang lingpal & Yayasan Pentbinaan
Anak Cacat { YPAC ) doan Pusm Rehabilitasi Sosial Bina Daksa {( PRSBID 3
Surakarta, Peneliti tertarik pada penvandanp cacat fisik & YPAC dan PRSBI)
Surakarta karena pad: kedua tempm tersebut idak semua penyandang cacal

fisik tingpal di asama tetapi ada pula yang tinggal bersama keluarga, schingga
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37

peneliti berharap mampu melihat apakah ach perbedam kepercayaan diri
artara mereka yang finggal bersama keluarga dan vang tinggal d asrama.
Penentuan subjek dalam penclitian menggunakan swdi Populasy,
dengan alasan semuz penyandang cacal fisk d&i Yayasan Pembinaan Anak
Cacat dan Pusat Rehabilitasi Sosial Bina Daksa Surakana dilkwt sertakan aau

dilibatkan menjadi subjek pe nelitian mengingat jumlah subick yang terbatas,

Metode Fengumpulan Dita

!f'll kecenderungan

)

UNISSULA

untuk tidak raj

+
A tﬂ‘M | w‘m . mt:njidi lebih siap
menghadapi atau menerima aki — /o kibat yano aka 'wrjadj R T———

yang dilakukan.

b Aspek sportivitas, yaitu sikap individu unwuk dapat menerima sesuatu

kekalashan maupun kepagalan hidup.

¢ Aspek kemandirian. yaitu sikap individu sang tercernmin dalam tingkah

laku unwk dapal melakukan sesumu sendisi schelum meminta tolong

kepada crang lan.



d Aspek penyesualan di, yailu perilaku individu uniuk dapai menempaikan
diri dimanapun dan kapanpun dia berada.

¢ Aspek ftidak takwt dan cemas yatu perilaku individu untuk dapat
mengatasi masalah vang dibadapi.

TABEL 1

Blue Print Skala Kepercayaan Dirt

] Jumlah dem B
No. | Aspek Kepercavaan Din lTotal
Favourable Linfavourabic

l. | Optimis 6 & 12

| Kemandirian

L
UNISSULA
| €aal* Lol
"""lf

macam kategori jawaban, yaitu:

liminta menyatakan

wE

kesetujuan  atau ke

-

ataan  dalam  empat

Sangat sesux (58)

Sewuai ($)

Ll

Tidak sesuai (TS)

Sangat tidak sesuai (515)
Swtem skoring angket ini bergerak dan | - 4, vmek pernvatsan

yang tergolong favourable : Subjek memperoleh skor 4 jika menjawab (SS).



£

3

skor 3 jika menjawab {3). sker 2 jika menjawazbh (185). dm skor 1 jika
menjawab (STS); sedangkan wnuk pemnyaiaan yang tergelong unfavourable :
Subjek memperoleh skor 1 jika menjwab (55). skor 2 jika menjawab ().

skor 3 fika menjawab {(TS), dan skor 4 jika menjawab (STS).

Validitas dan Reliabilitas
Alat ukur yang baik haus memcenuhi perparatan validias dan

rcliabilitas yang baik, dan uvnik meng ctahu alat  ukur  wrsehat  1elsh

memenuhi  persyaratan elinbititas  yang  baik, maka  perlu

#*t
UNISSULA
T N

LA
. ' /
pembanding. Penelitian il validiasnya  dicari de wan  kriteria  dalam

st kriteria sebagail

(pembanding yang berasal dai dalam alst ukur tersebut). vaitu dengan
mengkorelasikan skor masing-masing butir ilem dengan skor (otalnya.
Cara yang dipergunakan untuk menphitung korelusi antara sker masing-
masing butir item dengan skor totalma adatah dengan mengpunakan
teknik korelasi Product Momem dxi Karl Person. menurut Ancok (1986)

rurus Product Moment. adalah:
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Keterangan
re = koefisien korelasi antara X den Y (antara butir item dengan total)

> XY= jumlah percalian amara skor butir item dengan skor (ota]

ZX =juomlah skor masing-masing buur dem

9 :

qumiah skor tolal

jumlah subick

UNISSULA
Tl L A s e
P i ) S s A

Kelerangan -
fw = koetisien seiclah dikoreksi
ke = kofesien sebelum dikoreksi
SDx = standart deviasi ilem

SDy = standart deviasi skor fotal
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2. Relizbilitas

Suryabrata (1984) menerangkan bahwa reliabilitas suatu tes adalah
taraf sejaub mana tes it sama dengan dirinya sendiri. atau dengan kata
lain reliabilitas suatu tes adalah keajegan swalu tes, Pendapal yang sama
dikemukakan Martensi dkk (19 88) reliabilitas suatn s diartikan sebagai
taraf sejauh mana 1S it sama dengan Jdirinya sendiri,

Jad reliabilitas suatu akat ukur swdalah sciouh mana suaw alat ukoe
mampu  membenkan  keajegan  atau kemantapan  pads  seliap hasil

pengukuran, Cara meneast  refiabilitas dengan

menggunakan tckmk ke nbach {Norusis, Marija £

L
P\ rMISSULA
e N

Alasan menggunakan ieknik kocfisien Alpha furena koefisien
Alpha akan memberikan harga yang lebih kecl alay sama besar dengain
barga reliabilitas yang sebenamyis, Jadi ada sclalu adg kemungkinan
bahwa reliabifitas tes yang scbenarmya adalah Iebih lingei dait koelisien

Alpha (Azwar, 1992).



Hasil wvaliditas damn reliabilitas dan  angket kepercayaan diri
diperoleh melalui perhitungan komputer dengan program SPSS  atau

Stastistical Packadge for Social Sciences.

F. Metode Analisis Dara
Data yang diperoleh dan suatu penclitian tidak dapat dipergunakan
begilu sajp. sehinpgga aar dota lerscbul membe rdam suala keterangaim yang

dapat dipghami, tetap dan el maka Ghutubian pengoluban lebib langm

Qs 1;- ¥I5t5 persama keluary
UNISSULA i

SDtm= Standant kesak HL%"@;L1 nnela




BABIY

PERSIAPAN, PELAKSAINAAN DAN HASHN. PENELITIAN

A Drientasi Kancah dan Persiapan Penelitian

'l-r

Orientasi Kancah
Menentukan tempat penchits m merupakan salah salu lahap yang
harus dilalui sebelum  melaksanakan  penclitian. Tempat  penchitin i

penulis laksanakan & dua wmpal. menginga Juimlab subpk  yang
e

terlampau  sedikit. f\dupy}r e punectiian v dilak snakan & Posal
IS y.mb berlekasi d Jadan

Tentars Pelajag ‘ m.mn Anuk Caent
¢ / : - dis menilih
lokasi ' % g)

i \ q A [yt b GIH] 1¢r;rdp‘|ll‘t:ﬁ]

- [ [ / :
c ersebut bersedia dig an u ‘penelitian.

vailn  perbedaan

kepercayaan diri remajp penyandang cacal fisik ditinjau dan siaws
lernpat tinggal kelvarga dim asrama pada Kedua wmpat terse bul.
Dengan pertimbangan-petimbangan  lersebut,  muka dari
keseluruhan subjek penchitian vang ads kemudin penclitian menemukan
sampel  demgon svart memiliki cineori yang  sesual dengan  nuuan

penelitian,

&



2.Persiapan Penehtian
Persiapan penelitian vang penulis lakukan dimulai dari persiapan
perizinan. penvusunan skala, uj coba skala untuk memperoleh kesahihan
dan keandalan skala yang akan dipakas dalam penelitian.
a. Persiapan perizinan
Sebelum penulis meminta surat pengantar zin penelilian dart
fakulitas, tertebih dabulu penulis melabukan surey ke lempaiempat

yang hendak ditehia, 1al im peru dilakukan untk mchbat apakah

nuhi syarul amiuk  penclitfan.
M iz kepadu maessig-masing

Prosedur pc-:mbualan skala dimulai dan pérnilih:m delinisi vang
iepat kernudian dibuat definisi eperasional. Penelitian ini berlujuan
uniuk mengetahui apakah ada perbedaan kepercayaan diri padh remaja
penvandang cacat fisik vang Linggal bersama keluarpa dim yang finggul
d agama degan mengpunakan metode skala  sehagai  metode

Pangumpulian data. Pada penelitian ini penulis menggunskan saw



macam skala, vaiw skala kepercayaan diri. Skala ini memual hma
aspek kepercayaan diri yaitu optimis, sportivitas, mandiri, penyesuaian
diri, tidak takut dan cemas. Aspek-aspek tersebul merupakan dasar dari
penyusunan alal ukur yang akan digunakan.

Jumlah aitem Skala Kepercayaan DWrl yang akan duj coba
sebanyak 57 aitern yang terdiri dari 28 aitem feavourable dan 29 aitem
un feomrable . Sebaran aitem dapat dilkhat pada Tabel2.

Tahell
5 charan Aiteny Skala Kepereayaaun Thri

Untuk Uji Coba

Momar Adtena

Aspek Kepercayaon Dink L 17 N Juerekah
Enoamhble ' | Unlgenirahle |

L. Optimis (9.6.7.5154.57.... "ﬁﬁﬂiiﬁu.ﬁ U E

T Kemandrn 1 [ 221282540 a5 56 | 12

IFenycsuaian DI 530.30.34.46.52 | 189.38.39.53.55 2

48 portivalas B EFENEREN LT, { 15.16.17. 4048 12

STidak takut da cemms, | LInl4o2 2425353637 5
Jumlah T P ~ - X 57

€. Lij Coba Ala Ukur

Sebelum  Skala  Kepereayazn Dl ini digunakon  untuk
penclitian, terlebih dahulu dilakukan uy kesahihan aitenn. Tahap i
kesahihan atemn ‘ni dilakukan dengun Wjuan untuk mencari validiias

dan rehabilitas skala. schinpga hasil pengukuran yang akan diperolch



melalui skala kepercavaan dirl i dapat diperanggunyg jawabkan,
Untuk mendapatkan sampe] remaja yang linggal bersama keluarga atau
d asrama penulis mengambil daia dari biodata siswa yang ada di
bagian kependidikan pada tangpal 4 September 2003. Penyebaran
skala untuk up coba dibagikan pada 60 siswa yanp terdiri dari 30 siswa
vang tinggal d asrama dan 30 siswa yang tingpal bersama keluarpa.

Dala ersebul kemudian dimalisis denein mengpunakan e
program analisis kesahiban botie dan program uji keandalun T'eknik
Alpha dari 8PSS verst | for aiieloias.

Perhilungan” validitas ailem kepercavaan diri diperoleh dengan
mengpumikan teknik Korelew Prodick Momeat, Perhitunpan erse bul
dikerjakan dengan muengganakin progeam analists buiic dari SPSS dan
didapatl Basil untuk skalan keporcasiam divi - yamge-scmula berjumbah 57
atem temyaia guper 13 aem dalame Aaral seniltkansi 5 % 1 lasi)
selenpkapnya.dapat dalihat dalam lanpican,

Berdasarkan  hasil uii coba Ini. maka jumlah aiem  skala
kepercayaan diri yapp vabd 44 aitem, Koefisien validitasnya berkisar
antara  0,3000 sampar ;6755 ~dan—keoefisien—reliabilitasnya  sebesar
09006, Masil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B Adapun
rincian aitem yang valid dan yang adak valid dapat dilihat pads Tahel
3di bawah i,



&7

Tabel X

Rincian Aitem Hasil Analisis Validitas Butir

Skala Kepercayaan Diri

Aspek Nomor Aitemn Jumlzh
Kepercayaan Aitem
[Favourable LUnfavourable
Bir Vali.d
1. Optinmis 1.6,72.51.54.57 B9 2627 1150 i
7 Kemanditian | 2.71.28%.2 51_31,41 R
J. Penyesunian |

| 43 ( 10
B

&

4

'ﬂh:-'

UNISSULA

Kelerangan:
Nomor Aitem dengan ta nd 4 : Nomor Aitern yang tidak valid

Nomor Aitem tanpa anda ®  : Nomozr Ajtem) yung valid

Adapun Rincian Aitem untuk Skala Keperiin:smn Jir sang valid dapm diliha

pada Tabel 4.
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Tahwd 4

Aitem Skala Kepercayaan diri yang Valid

Aspck Nomor Aitemn 1 Jumlah
Kepercayaan Aitemn
Favourable Uinfav ourable
Din Valid
1. Optimis 1,6,7,51.54,57 8,9.26 .27 44.50 12
2 Kemandirian | 2.21,49 10123043 45 B
|
3 Penyesuian
5,20.34.46.52 --*\&IR.I‘J.ER.H.SS 10

L i

4. Sportivitas "
A lidak takul
f
din m:m
Jumlah .-"m T =
M

yang Valid

B. Pelaksan: ﬁ :
SHET ‘.. UHISSULA
Pelaksanag :__[,L%_y 1 &E!’Jﬂ cali. pon ﬁ-

Uy coba skala dan penchitin. Alas: digurmakannya 2 kali penpambilan data

fin data yaity yntuk

adalsh  berdasarkan  pertimbangan penulis waitu kelerhatasan jumlah  sswa
yang memenuhi syarat penelitian, Penyebaran skala umuk  penclitian i
diberikan pada 60 siswa yang terdini X siswo vang tnggal o asrama don 30
siswa yang tinggal bersama keluarga yang dilaksamkan packi tanggal 8 samp

10 Oktober 2003,



Setelah mendapatkan daa penelitian  yang dibutuhkan, langkah
selanjutnya adalkh melakukan penyekoran yang diteruskan dengan tabulasi
data hasil penyekoran, Kemudian dilakukan analisa data dengan menggunakan

teknik analisis Ljj'it.

. Hasil Penclitian
Setelalh mendapatkan data penciiian yang dibutuhkan, kemudian
dilakukan uj asumnsi. Adapun uj asumsi dilakukan sebagal syarat untuk dapat
melakukan analisis dengan teknk Ut Uji asumsi i berupa up Nornmalitas
dimana Uj Normalitas dan Pengolahan dats perielitian menggunakan bantuan
Komputer dengan paket SP3S versi 11 for windows.
L Uj Normalitas
Perhitunean Uj MNommalilas i menggunakan Teknik Kolmogarov
— Smirnov paket SPSS varsi 11 for windpws. Hasll vang diperoleh adatah
wilasi Kolmogorov — Smimoy’ variabel kepereayaan diil remaja Yang
{inggal bersama keluarga sebesar 0,125 dan kepercayaan diri remaja yang
tinpgal ¢ asrama sebesar; (.08} dengan P > 0,05 Hal tersebut
menunjukkan bahwa sebaran data. variabel keépercayaan din berdistribusi
normal. Analisa selanjutnya dapat dilibat pada lampiran,
7_Analfza Daia
Setelah dilakukan uj asumsi, langkah selanjumya dilakukan
analisis uj hipotesis dengan menggunakan teknik  Ujit.  Perhtiungan
dilakukan dengan menggunakan komputer SPSS . Perhitungan dengan

Ujs- t didapat hasilt = 2639 dan p =01 (p <0053 ) ini berari



hipolesis diterima yang berartl benar-benar ada purhe dian Kepercadaan
diri remaja penyandang cacat fisk yang tinggal bersama keluarga dan
yang di asrama, Dengan rata-rata yang tinggal bersama keluarga sebesar

135.93 dan yang tnggal d asrama sebesar 126,40.

D. Pembahasan

Hipotesis sang diajukan pada awal penelitizn yuh wda perbedaan
keparcayaan dirl remajn penvandang cocat Rsik diinfau dan stilus lempa
tingga! kehmrga dan asrama. dipand penclitian mi memberikan hasil balwsa
memang ada puerbedaon kepereiyaan Jii remajs penvanding cacul fisik yieng
tinggal bersama kelwarg:d dan wamg ngaal & asna Doigan mengg lakan
teknik 4 ditemukan s balraa perbedaan keduamya sicafikan. Ko percasin
diri remoji penyadnng cucn stk yang inggal i asetmg Me o 135,93
menunjukan skor vary lebil inggi dibanding dengan keperessdan diri remaja
penyandang cacat fisik yang tngoal bersama kelusrpa ¢ We = 126,40 ) Jadi
dapat disimpulkan bahwa kepercayaan din remaj pemyandany cucen [isik
vang finggal d& asrama. lebih baik an lebil tingei dibandingkan  dengan
kepercayasn dirl remapR penyandany eacal fistk—yang 1inggal bersama
keluarga, Sedikil gambaran vang dapat peneliti paparkan tentang  keadaan
asrama yatu & Pusat Rehabilitasi Sowizl Bina Daksa dan & Yayasan
Pembinaan Anak Cacat Surakaria Gdaklub jauh berbeda. & samo anak-anak
didik diasuh Jayaknya anak dalam tingkungan keluarga, karena solah saw
maksud dibuathya asrama adalah vk menciptakan keloarga tirvan wntuk

anak agar anak mampu wmbuoh dn berkembang secara normal. Anak-anak



dibagi atas beberapa kelompok dimanz musing-masing kelompok dibina oleh
Bapak dan bu asuh. Keseharian mereka diisi dengan akfivitas-aktivilas seperti
dipagi hari mereka harus mengikuti pendidikan formal dan diberikan kbursus
yang nantinya dapat menjdi bekal ketrampilan. sedangkan & lar jam i
mereka manfaakan untuk bersosialisasi. bermain dan belajar, Mercka 1wiap
boleh memnpgalkan asrama pada wakiy luang dengan sepengelahuan Bapak
atau [bu asuh mercka Lain halnya densan mercka yang tnggal  bersama

kelvarga, dipagi hari meveka barus mengikui pendidikan Tornal seickh w

bingung hi

orang a1 ; : : f Lakany  proses

tumbuh 7 : L TH e 1 pooplefanak
proses  tumbuh

keluarga mempun' ai keduduka : ‘ﬁalam pembentukan
kepercayaan diri seseorang. karena bngkungan keiuarga merupakan tempal
periang dan wama dalam perkembangan kepribadian dimana orang wa
memegang peran penting dalam perkembangan kepribadian bapi anak . FFakior
lain yang mendukung terbentuknya rasa percaya din sescomnmp yanu fakior
dalam dirl individu 0 sendiri dan faktor sadisi kebiasaan dan nifai kelompok

atau lingkungan dimana individa tersebun tngpal. (Lockmono, 1983.h, 7).



Masa remaja merupakan masa peraliban, dimana masa-masa ini remaja
sedang gencar-pencarnya mencari dan memperoleh status dan peran, Status
dan peran terschut banyak diperolch melalut nteraksi dengan lingkungan
sekitar. Mereka Iebih lerikat dengan kelompok dan teman sebayanya. Sepertl
yang diungkapkan oleh { Loekmono, 1983, b 7) bahwa wadisi kebiasaan dan
nilai  kelompok atau lingkungan merupakan salah  saw  fakor  dalam
mengembangkan kepercayaan diri. Duri smilah mengapa kepercayaan  din

remaja pehyandang cocal fisik yang ﬂl'lggill d asrama lebih bk daed poda

kepercayaan  divi  remaja

keluarga, karena 1 Cmemperokeh kasih sayang
1
dori Bapsik tliln ; Ty

- e demgm
S [
yang  mendi alis , _—
i

masty ke




BAB v

PENUTUTP

A Kesimputlan

Berdasarkan  hasit  penetlitian yang  telah  dilakukan, maka  dapa
disimpulkan sebagai berkul yaitn ada perbedamn kepercayaan din romag
penyandang acat hsk & Yayusan Pembingan Amsk Caca (YPAC) Surakan

dan Pusat Rehabilitas Sosialb Bina Daksa (PREBDY BB Secharso Surakartg

I H [ H }illjg

N

: /t hendaknya
an ank YENE

| ‘:_;.‘scmpﬂmn untuk

UHISSULA
-, r@éu

3 Bayl remajn penyandang cacal fisik, kekurangan fisik Wk akon menjadi

2 Bugl pmgas ahankan dan  terus

menciplakan

penghalang usalken ada kepercayaan dirn dan kemawan yang besar gnuk
terus berusaha.
4. Bag penelitian sclanjuinya, yang hermvinat unwk mengeiabur lebil Lo

tentang kepercayaan dirl remaja penvandang cacn disarankan melibatkan

53



variabel lain yang dipandang berpengaruly tetaps belum disertakan dalam

penelitian ini yaitu citra diri, penerimaan orang wa dan kepribadian,

UNISSULA
';ﬁr_u‘&y]éﬁbl e l?‘
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Item~-total Statistics

Scale

Me=an

if Item

Celeted
YAROOOOI 166,6333
VAROOOOZ 166, 2000
VAROODO3 1£6,7667
VARDOOOA 166,2000
VARIOHOS 166,2167
VAROODOE 166,667
VAROOQOT LEE,4833
vEROOOOE 1€7,0500
YARDODOS 16,6500
VAROGOLO 167,2333
VARDODIL 166,5667
VARQOOLZ 164, 9500
VARQOD13 166,9833
YARDOO14 166,5500
YAROOO1S 166,6500
VAROOD1G
VAROODLT
VARQOD1E
vARDODIS
YARDODZO
VAROODZ1
VARQQQ22
VARGOG 2
VAROOO 24
VAROOOZS
VARODD2E
VAROOD27
VRROOOZ2E
vAROOO029
YAROOO3D
VARODO31
VARDO032 166,8000
VARO0032 186.5333 |
VARUOG34 166,6500
VARDD35 167,1500
VARCOO3E 166,6333
VAROOOAT 166,3500
VARDOOIE 167,2500
VERODQI9 166,7333
vAROIDO40 166,6000
VARDOO41 66,1500

Scale
Variance
1f Item
Dalaeted

NS, 0158
105,7220
303,0294
298, 9712
05,0540
105,7955
295, 1794
303,0653
303,0110

29B,2653
289.7616
01,9585
300,6992
301.99329
04,0407
3l1,824¢

299,3616 _

Corrected
Itex—-
Total

Correlation

L3246
3617
L2640
. Ad0d
223
,3167
5299
3161
LAl G
3953
1567

459
50494
23971
» 3953
L3861
060
023%




RELIABILITY ARAMBLYSIS E SCALE A LPH R}

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected
Mean variance Item- Alpha
if Item if Item Total if Irem
Deleted Deleted Correlation Deletead
YARDDDAZ l&7,2000 a1z, 7712% -,0189+ 9025
VAROQG43 166, 6500 302, 4004 L3118 ¢ BG83
VARQOO44 166,5833 295,1455 L4353 Ba6E
VAROOO4S 166, 49167 290,528]1 ,B4EE Be52
VRRODO4E 166,3167 304,D0845 . 3578 8940
VAROQD4T 1££,4000 305,3966 L3277 B84
VARDOO4E l66,6000 304,2102 , 3337 . 8992
VARODOLD 166.3500 5381 L8970
VARGOOL0 167,0333 (14 ,B6T55 L3946
VARDOOS]1 166,666T 5§ qEE ] 3976
VARODOS 2 166,433 SRE LB9E7
VARDDDRS 67,2667 . 9007
VARCOO54 . B552

VARQODS5 959
VAROOOEE . BOE]
vARQQOSY RS 64

Bource of Variatic
Prob. 1

Between Faople
Within Fecple

IR URiSSULA
. - TTE)
Residual ,ggt‘.!j,; ]&mlj‘ N - ll".:'

Tatal
Grand Mean = Estktb

Reliability Coefficients
W of Cases =~ £0,0 N of Items = 57

Riphs = 9006
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Tests of Normality

. TEMP TGL
KD Asama
Keluarga
*. This &5 a lower bound : L\\
a Liiefors Si. 3
. /. \, ' \
. | [ - /
— /
b/ T
IlI III
/







Group Statistics

xD
TP
AcuAama h[rg
N 30 30
Mean 135,93 126 40
St Deviation | 10,593 16,716
a‘;‘mﬁm 1934 3052

Indapendeant Samplea Test

KD
Equsd variances | Eequaf variances
_ | assumed nat assurned
Lavene's Test o F 8912
Equality of \eriances gy 004
Hest for Equakty of t 2535 2E3%
Means df ca 49 056
Siy. (2-taided) Lo 01
Mean Differeace
953 953
Std. Eror Differesce
3,613 3613
o Cunﬁdence mterval  Lower 2301 2273
of the Diffeence Upper 16,766 16,794
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YAYASAN BADAN WAKAFSULTAN AGUNG
UNIVE RSITAS ISLAM SULTAN AGUNG (UNISSULA)
| FAKULT AS PSIKOLOGI
J. Raya Kaligawe Km. 4 Po: Box 1054 Telp 583 584 (8 Sal) Fax. 582 455 Semarang 50012

Momor w1 /A PSI-SANX2003 JRuwah 1424 H
2 Sept 2003 M

Pershal : Ipn Riset

Kepada Yth:  Bapak / Ibu Pimpinan
Yayasan Pendidikan Anak Cacat{ YPAC)
Caby, Surakarta
o

Surakaria

Assalamualaikum W, Wh

Dalam rangka memenuhs tugas mala koliah  skeips), bersama i kam
memohonkan bantuan #'in park mahasiswa. Fakultas Psikelogi Unissula
Semarang melaksanakan kegiatan survai / riet & hngkungan instansi /

lembaga yang Bapak 7 Ibu piripig

Kegiatan tersebut selanjuinya akan d:jadikan sebagal_bahan penulisan Skripsi

mahasiswa sebapai berikyl |

Nama © Dwi Rinta Sulistyaningtum
Nit $GL.3%0020
Judul Skripsi : Perbedasn Kepercayaan Dii Remg Penyandang

Cacal_Fistk o Tinjau darf Slatus Tempat Tinggal
Keluarga dan Asrama

Tempat Surva/| Riset=¥ayasan Pendidikan Arak Cacal{ YPAC)
Cab. Surakarta

ladual Risel . Bulan Oktuber — November 2003

Demikian permohonan Kami, atas bantuannya diucapkan terima kasih,

Wassalamu'zlaikum Wr. Wh




YAYR SAN . J_ Slamet Riyath 34

PEMBINAAN Surzkarta 27141
.. Telepon : (0271214229
ANABK CACAT F Pa (0271)714228

CABANG SURAKARTA

Cacat atau tdak bukantah ukuran kemampuan ApH00rang

SURAT KETERANGAN
Nomor: 22 K3ISYPAC 20X - 03

Pengurus Yoyason Pembinaan anck Cacot [YPAC) Surckarta menerongkan baohwo:

Namda : OWE RINTA SULISTY ANINGRUM

Tempnat/Tgl Lahir  : Semarang. 13 Desember 1980

N1 k4 17 99 0020

Fakultas/Juruson  : Pekologi

Universitas Universitas4sian Suttan Agung [ UNISSULA |

Alamaot : J. Peduiungad-fengoh v No, 38
Semarang - 50192

Tgl. Penelifian : §-100ktobar 2003

Nama tersebut di atas lelah melaksonakon kegigtan pengliion. guna memperoieh
dato dakam metiylsun sknipsi. gengon judul

“ PERBEDAAN KEPERCAYAAN DRI REMAJA PENYANDANG CACAT Figl DITINJAY DARI STATUS
TEMPAN TINGGAL KFLUARGA DAY ASRAMA™

Semuo keperucn data yang diminta penglit telan kom! layan dengan sebaik-
baiknyo,

Gemikloniah Surat Keterangan i dibuat ogar dapat digunakan seperiunya.

surckorta, 10 Oktober 2003
.Pengurus YPAC Surakarta,

CR. Ny, Trl Lostihi Widowali, SoRm
Ketua

YPAL : Ake Notaris N 18 Tahun 1853 Surakara
» Acehs Bali o Bandung « Jakarta « Jamber « Malang » Medan « Manadc « Palembang « Pangkal Pinang « Semarang
+ Surabayas Surakaria » Termate « Ujong Pandang » Padang



YAYASAN DADAN WAKAJ SULTAN AGUNG
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG {EINISSLILA)
FAKULTAS PSIKOLOG!
J. Raya Kaligawe Km. 4 Po. Box 1054 Telp. 583 584 (§ Sal) Fax 582 455 Semarang 50812

ooy

LIT
bbb L LT

Nomor D20 JAPSL-SA2003 7Rajab 1424 H
4 Sept 2003 M

Perihal : ljin Riser

Kepada Yth: Baak /lbu Pimpinan
Pusat Rehabilitasi Sasial Bina Dgksa { PRSBD )
Prof. Ix. Socharso
d

Surakarta

Assalamu’alatkwin Wr, Wh

Dalam rangka memenuhi twgas mata - kuliah skripsi, bersama ini kami
memohonkan bantwan ¢ fjin Lnuk rrahasicws Fakultas Psikologi Unissula
Sernarang - melaksanakan keginlsn survii’ /. riset & lingkungan instansi /
lembaga yang Bapak / Jbu pimpin.

Kegiatan terscbut sclanjuima akan dijadikan sebapal bahan penulisan Skripsi
mahasiswa sebagai berkin-

Nama T Dwi [Binga Sulistvaningrum
NIM : 07994020
Judui Skr?psr * Perhedaan Repereavaan Diri Remaja Penvandang

Cacat Fisk & Tinjau duri Siaus Tempat Tinggal
Relyarpa dan Asrama

Tempat Sunvar 7 Risel @ Pusat Relmbilitasi Sosial Bins Daksz ( PRSBD)
Prof. Dr. Socharso Surakaria

Jadual Riset ¢ Bulan Sepiember — Qktober 2003

Demikian permohonan Kami, at banluanmya dincapkan terima kasih,

Wassalonu'alatkum Wr, 'Wh

-

" Dra. Hj Fadhilah Taher



DEPARTEMEN SOSIAL RI
PUSAT REHABILITASI SOSIAL BINA DAKSA PROF'.DR.SOEH \RSO
SURAKART A
Jalan Tentara Pelajar Jebres Surakarta 37126 Indonesia, Kotak Pos 810

t SURAT KETERANGAN
I No. Q" Kazoos
|

Yang betanda tangan di bawah inj boepala  Pusat

Relhabilitasi  Sosial Bna  Daksa
Prof. Dr.Soeharso Surakarta Menerangkan tahwa -

Mama : Dwi Rirta Sulistyaningrms
MIbA s 07990020
Fakulis

: Fakultas Psikologs Universitas Sullan Agung, Semarang
. Perbedagn Keperccvaam ' Dy Rewepa Pesyandong Cacat Fisk Dum i
Darr Swaras Tempo fmgeal Eelwwrga dar Asrama

Judul Skripsi

M . 1ha sis w 2 tersebut telah melalsamakan penddti an di

| PRSBD ProfDrSoeharse Sucakartz pada
F tnggal 13 Septerber 2003

Surat  keterangan m  dibertka Repada ' yang bersanobagan unik dipergunakan  sebagaimana
mestinya.

Surakarts, 17 Septernber 2003
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